BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Distribusi responden pada penelitian ini dengan jumlah 315 orang
sebagian besar berada pada usia puberitas (15-17 tahun) yaitu berjumlah
292 orang atau dengan prosentase 92.7% dan berjenis kelamin perempuan
yaitu berjumlah 202 orang atau dengan prosentase 64.1%. Sebagian besar
responden dalam penelitian ini tinggal bersama orang tua yaitu sebesar 296
orang atau dengan prosentase 94.0%

2. Dari beberapa faktor internal yang dianalisis terdapat dua variabel yang
memiliki pengaruh yang signifikan yaitu variabel pengetahuan dan sikap
dengan nilai p value masing 0.000 (OR 39.87; C195% 11.698 — 135.9) dan
p value 0.000 (OR 22.275; Cl 95% 6.940 — 71.493), sedangkan variabel
jenis kelamin dan umur tidak memiliki pengaruh dengan nilai p value >
0.05 yaitu masing-masing 0.577, dan 0.304.

3. Dari beberapa faktor eksternal yang dianalisis terdapat tiga variabel yang
memiliki pengaruh yang signifikan yaitu variabel religiusitas dengan nilai
p value 0.019 (OR 3.625; CI95% 1.156 — 11.366), variabel peran media
masa p value 0.030 (OR 4.048; CI 95% 1.040 — 15.748), dan variabel
peran pergaulan p value 0.000 (OR 11.100; CI95% 3.547 — 34.735).
Sedangkan variabel peran orang tua, dan penghasilan orang tua perbulan

tidak memiliki pengaruh dengan nili p value > 0.05.
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4. Faktor internal dan eksternal yang paling berpengaruh terhadap perilaku
beresiko HIV/AIDS adalah pengetahuan, sikap, religiusitas, peran media
masa, dan peran pergaulan, dengan uji regresi logistik ganda diperoleh p
value < 0.05.

5.2 Saran

1. Bagi pendidikan
Lembaga pelaksana pendidikan formal sebaiknya lebih memaksimalkan
kader-kader siswa yang tergabung dalam organisai yang ada di sekolah
seperti organisasi PIK-R, sehingga informasi tentang kesehatan dapat lebih
muda diterima oleh siswa lainnya.

2. Bagi remaja/siswa
Remaja kiranya dapat ikut beraprtisipasi atau mengaktifkan diri dalam
kegiatan keagamaan, mengontrol diri dalam bergaul dengan sesama baik
berada disekolah maupun berada di luar lingkungan sekolah, serta selektif
dalam mencari dan memanfaatkan media informasi yang ada.

3. Penelitian lanjutan
Perlu adanya pengkajian masalah melalui faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap perilaku beresiko penularan HIVV/AIDS pada remaja.
Serta menggunkaan jumlah sampel yang lebih banyak dan diambil dari
beberapa sekolah untuk dapat mewakili populasi remaja yang ada di

Provinsi Gorontalo.
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